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A B S T R A C T

The presence of microplastics is dangerous for
fish and human health. The small size of
microplastics (0.0001-0.5cm) makes it easier for
microplastics to enter and accumulate in the
bodies of living creatures. This research aims to
analyze the shape, color and abundance of
microplastics in fish landed at Pasir Jambak
Beach, Padang City. The research was carried out
in April - September 2023. Microplastic
observations were carried out at the LLDIKTI X
Laboratory using an Olympus CX21 microscope.
The results of the research showed that the three
types of fish landed, namely Mackerel fish
(Rastrelliger neglectus), Lemuru fish (Sardinella
lemuru) and Tongkol fish (Euthynnus affinis),
were contaminated by microplastics. The total
abundance of microplastics in three fish meats
was 130 particles/g. The highest percentage of
microplastic abundance was found in fiber

microplastics with a percentage of 77% and the dominant color of microplastics was black.
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A B S T R A K

Keberadaan mikroplastik berbahaya bagi ikan dan manusia kesehatan. Ukuran mikroplastik
yang kecil (0,0001-0,5cm) memudahkan mikroplastik masuk dan terakumulasi didalam tubuh
makhluk hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, warna dan kelimpahan
mikroplastik pada ikan yang didaratkan di Pantai Pasir Jambak, Kota Padang. Penelitian
dilakukan pada bulan April - September 2023. Pengamatan mikroplastik dilakukan di
Laboratorium LLDIKTI X dengan menggunakan mikroskop Olympus CX21. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tiga jenis ikan yang didaratkan yaitu ikan Kembung (Rastrelliger
neglectus), ikan Lemuru (Sardinella lemuru) dan ikan Tongkol (Euthynnus affinis), sudah
terkontaminasi oleh mikroplastik. Total kelimpahan mikroplastik pada tiga daging ikan
adalah sebesar 130 partikel/gr. Persentase kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada
mikroplastik bentuk fiber dengan persentase sebesar 77% dan warna mikroplastik yang
dominan adalah berwarna hitam.

PENDAHULUAN
Sampah dapat mencemari mulai dari permukaan hingga dasar laut, yang berdampak

pada kerugian terhadap ekosistem laut dan ekonomi (Galafassi et al., 2019; López-López et
al., 2018; Lee & Sanders, 2015). Saat ini, sekitar 7.000 - 250.000 ton sampah plastik ada di
lautan di seluruh dunia, yang 80% nya berasal dari aktivitas manusia di daratan (Galafassi et
al., 2019). Volume sampah plastik yang berasal dari daerah pesisir sangat bervariasi,
tergantung pada jumlah penduduk di daerah tersebut yang biasanya akan berkorelasi dengan
jumlah sampah yang dihasilkan, sampah yang tidak dikelola, serta berapa banyak sungai yang
membawa limbah ke laut (Jambeck et al., 2015; Lebreton et al., 2018). Sampah laut (marine
debris) bisa dikelompokkan kedalam beberapa ukuran, yaitu megaplastik > 50 cm,
makroplastik 5 - 50 cm, mesoplastik 0,5 - 5 cm, mikroplastik 0,0001-0,5 cm, dan nanoplastik
1-1.000 nm (Cordova et al., 2019; Gigault et al., 2018).

Kehadiran mikroplastik dalam air dan sedimen berasal dari buangan bahan
yang mengandung plastik yang biasanya dilakukan oleh manusia. Mikroplastik dari berbagai
jenis dan kelimpahan tersebar dan dapat ditemukan di kolom air dan sedimen. Beberapa
penelitian telah melaporkan pencemaran mikroplastik di perairan laut di Indonesia, seperti di
Muara Jeneberang, Sulawesi Selatan, wilayah pesisir Nusa Penida, Bali, Teluk Jakarta dan
Perairan Bentar, Jawa Timur, muara Teluk Benoa, Bali, dan Sungai Musi, Sumatera Selatan
(Wicaksono et al., 2020; Takarina et al., 2022; Germanov et al., 2019; Suteja et al., 2021;
Purwiyanto et al., 2020).

Sejauh ini manusia memainkan peran penting sebagai subjek penyebab polusi dan objek
yang menanggung akibatnya. Ketika tindakan pencegahan polusi diabaikan, dampaknya akan
lebih signifikan, mengganggu keberlanjutan pembangunan. Salah satu tujuan dari Sustainable
Development Goals PBB (SDGs) khususnya no. 14 yakni mengenai ekosistem laut yang
berisi: melestarikan dan memanfaatkan sumber daya laut dan maritim untuk pembangunan
berkelanjutan (Hidalgo-Ruz et al., 2012), diantaranya pada tahun 2025 mencegah dan secara
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signifikan mengurangi semua jenis pencemaran laut, khususnya dari kegiatan berbasis lahan,
termasuk sampah laut.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang banyak memiliki
potensi destinasi wisata, mulai dari pantai, danau, serta pusat budaya dan sejarah. Saat ini
parameter kualitas air di pantai Kota Padang mengalami penurunan karena sampah plastik
yang berasal dari rumah tangga, industri, sungai, dan wisatawan (Yusra et al., 2021; Yusra et
al., 2022). Kota Padang merupakan salah satu kawasan pesisir yang memiliki aktivitas yang
kompleks, mulai dari wisata bahari hingga perikanan, dan kawasan pemukiman. Ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencemaran sampah laut dan diperparah
dengan beberapa sungai yang bermuara ke laut. Mikroplastik berpotensi menimbulkan
ancaman yang lebih parah bagi organisme karena lebih mudah ditelan dibandingkan
makroplastik (Van Cauwenberghe et al., 2015).

Keberadaan sampah plastik khususnya mikroplastik sangat berbahaya bagi kesehatan
ikan dan manusia. Belum adanya penelitian tentang kandungan mikroplastik di perairan
Kota Padang merupakan salah satu kendala untuk mengelola potensi perikanan dan
pariwisata secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. Berdasarkan penelitian tentang
berat total sampah yang ditemukan di Pantai Pasir Jambak dan Pantai Air manis sebanyak
36232,24 gr, yang terdiri dari 36195,4 gr sampah makro dan 36,84 gr sampah meso,
dengan persentase tertingginya (86,84%) merupakan sampah plastik (Yusra et al., 2022).
Sampah plastik yang dihasilkan akan mengalami proses degradasi oksidatif polimer di
lingkungan akibat paparan radiasi sinar ultraviolet, pengaruh mekanis lainnya seperti angin,
ombak, dan gigitan biota, serta aktivitas antropogenik yang dapat menghancurkan plastik
menjadi bentuk yang lebih kecil dan akan termakan oleh ikan (Van Cauwenberghe et al.,
2013). Pantai Pasir Jambak dipilih sebagai lokasi penelitian karena keduanya memiliki
tingkat polusi sampah plastik yang tinggi karena dekat dengan kota, membuat mereka rawan
pencemaran oleh limbah dari kegiatan di darat dan laut.  Berdasarkan hal di atas maka
penelitian ini berfokus pada isolasi dan identifikasi mikroplastik pada saluran pencernaan
ikan yang didaratkan di Pantai Pasir Jambak Kota Padang, Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - September 2023. Pengambilan
sampel dilakukan di Pantai Pasia Jambak pada koordinat 0o 49’18,56” LS - 100o 17’
39,00” BT. Proses pembedahan, analisis kandungan dan kelimpahan mikroplastik
pada ikan dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Bung Hatta, dan Laboratorium LLDIKTI X Padang.

Pengambilan Sampel

Sampel ikan didapatkan dari nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan di Pantai
Pasir Jambak Kota Padang. Jumlah total keseluruhan sampel yang diteliti adalah 9 ekor
ikan yang terdiri dari ikan Tongkol (Euthynnus affinis), ikan Kembung (Rastrelliger
neglectus) dan ikan Lemuru (Sardinella lemuru) dengan berat berkisar 200-400 gr.
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Metode Penelitian

Analisis pada penelitian ini adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk
menerangkan suatu kejadian (fakta), fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat
penelitian dan apa yang sebenarnya terjadi.

 Preparasi Sampel
Ikan yang menjadi sampel adalah ikan Tongkol (Euthynnus affinis), ikan Kembung

(Rastrelliger neglectus) dan ikan Lemuru (Sardinella lemuru), dengan masing-masing
diambil sebanyak 3 ekor dengan ukuran 20-25 cm per ekor. Pada penelitian ini bagian daging
ikan diambil sesuai dengan prosedur penelitian (Rochman, 2018).

 Isolasi Mikroplastik dari Daging Ikan

Dilakukan seksio pada ikan dan diambil daging ikannya, lalu dimasukkan kedalam
erlemeyer, tambahkan larutan KOH 10% sampai terendam (kurang lebih 3 kali volume
sampel), tutup erlemeyer dengan aluminium foil lalu diinkubasi pada suhu 60°C selama 24
jam. Jika masih ada residu atau bahan organik pada sampel yang belum hancur pada masa
inkubasi pertama, selanjutnya tambahkan 5 ml larutan H2O2 30%. Kemudian diamkan
kembali pada suhu ruang selama 24 jam. Setelah saluran pencernaan ikan larut, saring
menggunakan kertas saring whathman ukuran 40, setelah itu cuci sampel dengan aquadest.
Selanjutnya bungkus sampel yang terdapat didalam kertas saring dengan aluminium foil lalu
keringkan dalam oven agar proses identifikasi lebih murah (Rochman, 2018).

 Identifikasi Mikroplastik dari Daging Ikan

Proses identifikasi menggunakan mikroskop trinokuler dengan perbesaran 40x
dan 100 x. Sampel yang telah kering dipindahkan kedalam cawan petri untuk
memudahkan identifikasi. Letakkan cawan petri di atas meja objek dan atur makrometer
dan mikrometer fokus pada objek. Untuk lebih memudahkan gunakan perangkat lunak untuk
merekam partikel mikroplastik yang dapat dihubungkan ke optik lab mikroskop. Selanjutnya
amati jenis, bentuk dan warna mikroplastik dibawah mikroskop, seterusnya diambil foto
dokumentasi.

Analisis Data

Data kandungan mikroplastik dari sampel ikan dianalisis secara deskriptif kuantitatif,
data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Bentuk

Penelitian tentang identifikasi mikroplastik pada daging ikan merupakan salah satu
parameter yang dapat menunjukkan adanya kontaminasi mikroplastik yang cukup signifikan
di perairan pantai Pasir Jambak, Kota Padang. Sampah plastik yang dibuang secara sengaja
ataupun tidak akan masuk ke dalam badan perairan sehingga mengalami degradasi dan
menjadi ukuran yang lebih kecil yang dikenal dengan istilah mikroplastik. Hal ini yang
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membuat keberadaan mikroplastik tersebut dapat mencemari dan mengkontaminasi
lingkungan serta makhluk hidup yang ada di perairan khususnya ikan. Terdapat bentuk dan
variasi mikroplastik yang berbeda. Hal ini diakibatkan karena terjadinya fragmentasi plastik
dalam jangka waktu yang lama sehinga ukuran partikel plastik yang dihasilkan akan menjadi
semakin kecil (Azizah et al., 2020). Adapun bentuk variasi mikroplastik berbentuk fiber, film
dan granul (Wen et al., 2018). Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada daging ikan yang
berasal dari tiga jenis ikan seperti terlihat pada Gambar 1.

(a) (b) (c)

Gambar 1. Bentuk mikroplastik yang ditemukan, fiber (a), film (b), dan granul (c)

Terdapat 3 bentuk mikroplastik yang ditemukan dalam daging ikan Tongkol (Euthynnus
affinis), Kembung (Rastrelliger neglectus) dan Lemuru (Sardinella lemuru) diantaranya
adalah fiber, film dan granul. Mikroplastik fiber memiliki bentuk yang panjang dan tipis
seperti jaring dan dapat bertahan lebih lama dipermukaan air karena kepadatannya yang
rendah (Wicaksono et al., 2020). Mikroplastik film lebih mudah ditransportasikan karena
memiliki densitas yang lebih rendah sebab berasal dari plastik yang sangat tipis
(Ayuningtyas, 2019). Mikroplastik bentuk granul adalah mikroplastik yang berbentuk bulat
seperti butiran-butiran yang pada umumnya berasal dari produk kosmetik (Sarasita et al.,
2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Mauludy et al., 2019) yang menganalisis
kelimpahan mikroplastik pada sedimen di lima Pantai Wisata Kabupaten Badung, Bali
menemukan tiga jenis mikroplastik yakni fiber, film dan granul. Begitu juga dengan
penelitian (Ayuningtyas, 2019) terhadap kelimpahan mikroplastik pada perairan di
Banyuurip, Gresik, Jawa Timur. Adapun hasil kelimpahan rata-rata mikroplastik berdasarkan
betuk dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kelimpahan rata-rata mikroplastik berdasarkan bentuk

Nama Ikan Ulangan
Bentuk Mikroplastik

Fiber Film Granul
Kelimpahan
(partikel/gr)

Ikan Kembung
(Rastrelliger
neglectus)

1 11 4 1 16
2 17 1 1 19
3 8 3 0 11

Ikan Lemuru
(Sardinella lemuru)

1 16 1 0 17
2 7 5 0 12
3 3 0 0 3

Ikan Tongkol
(Euthynnus affinis)

1 15 2 0 17
2 10 4 0 14
3 13 8 0 21

Jumlah 100 28 2 130

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk mikroplastik yang dominan adalah
jenis fiber yaitu berjumlah 100 partikel/gr daging ikan. Hal ini disebabkan karena kegiatan
warga setempat yang aktif dalam menangkap ikan dengan menggunakan jaring sehingga
sampah alat tangkap jaring nelayan yang masuk ke dalam perairan yang melalui proses
fragmentasi berubah menjadi mikroplastik. Selain itu disisi lain di Pantai Pasir Jambak
banyak dilakukan kegiatan perikanan seperti tempat mendaratkan kapal dan perahu
penangkap ikan serta banyaknya masyarakat yang melakukan pengolahan ikan. Selain itu
karena daerah ini padat penduduk yang mana kegiatan sehari-hari ibu rumahtangga adalah
mencuci pakaian dan sampah yang merupakan buangan dari rumah tangga, pasar sehingga
menghasilkan limbah pada akhirnya bermuara ke laut. Sebagaimana pendapat (Jeyasanta et
al., 2020) mikroplastik dengan bentuk fiber banyak bersumber dari aktivitas domestik seperti
limbah pencucian pakaian maupun dari aktivitas perikanan seperti penggunaan tali pancing.
Pendapat ini sejalan dengan dengan penelitian (Ningrum et al., 2023) terhadap kontaminasi
mikroplastik pada ikan dan kerang di daerah pesisir Pantai Kabupaten Jember menemukan
komposisi mikroplastik tertinggi adalah dalam bentuk fiber yakni sebanyak 96 partikel/gr.
(Napper et al., 2022) juga menyatakan bahwa serat dapat bersumber dari tali perahu dan alat
tangkap dibuang oleh nelayan.

Mikroplastik tertinggi kedua adalah dalam bentuk film dengan total 28 partikel/gr
daging ikan. Hal ini disebabkan karena Pantai Pasir Jambak merupakan salah satu pantai
wisata yang ramai dikunjungi oleh wisatawan setiap harinya. Banyak pedagang dan
pengunjung yang menggunakan kantong plastik untuk membawa makanan dan minuman
yang akan dikonsumsinya sambil menikmati keindahan pantai. Hal ini sesuai dengan
(Mauludy et al., 2019) yang menyatakan bahwa mikroplastik yang berbentuk film merupakan
jenis mikroplastik yang berbentuk lembaran kecil dan tipis yang bersumber dari degradasi
plastik kemasan maupun kantong-kantong pembungkus.  Partikel-partikel ini kemungkinan
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besar dihasilkan dari kantong plastik bekas, pembungkus makanan, dan gill net yang dibuang
oleh nelayan ke laut, mengingat lokasi pengambilan sampel merupakan tempat pendaratan
ikan dan berada di dekat muara sungai. Hal yang sama juga dilaporkan oleh (Ayun, 2019)
yang dominan menemukan mikroplastik jenis film di mulut Sungai Begawan Solo, Gresik,
Indonesia yang merupakan  tempat pemancingan ikan serta tambatan kapal. Grafik jumlah
dari mikroplastik yang ditemukan dalam daging ikan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Jumlah mikroplastik ditemukan dalam daging ikan

Hasil penelitian pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada sampel daging ikan dominan
terdapat mikroplastik jenis fiber. Hal ini disebabkan karena adanya perpindahan mikroplastik
yang terdapat didalam tubuh plankton, lalu dimakan oleh ikan dan masuk kedalam tubuh ikan
(Mardiyana & Kristiningsih, 2020). Selain identifikasi bentuk mikroplastik, jumlah partikel
dan kelimpahan mikroplastik perlu dibedakan persentase mikroplastik berdasarkan bentuk
yang ditemukan di dalam saluran pencernaan ikan. Adanya mikroplastik yang terdapat pada
tubuh ikan akan memyebabkan ikan mengalami kenyang palsu dan berpengaruh pada
penurunan bobot tubuh ikan serta dapat menghambat pertumbuhan, gangguan sistem
reproduksi bahkan dapat menyebabkan kematian pada ikan tersebut (Wang et al., 2019).
Berdasarkan penelititan yang dilakukan oleh (Ayuningtyas, 2019) sumber-sumber
mikroplastik dapat berasal dari hasil fragmentasi plastik yang masuk ke dalam lingkungan,
baik melalui aliran sungai, run off, pasang surut air laut, terbawa oleh angin, maupun berasal
dari laut seperti alat tangkap maupun peralatan budidaya. Sumber mikroplastik lainnya yaitu
berasal dari kapal-kapal yang melintas, sehingga memberikan kontribusi besar terhadap
pencemaran mikroplastik pada kawasan tersebut. Secara umum, mikroplastik jenis fiber dan
fragmen dikategorikan sebagai mikroplastik sekunder yang berasal dari fragmentasi plastic
(Azizah et al., 2020). Hasil persentase bentuk mikroplastik dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Persentase bentuk mikroplastik pada daging ikan

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa jenis mikroplastik yang diperoleh dari ketiga
sampel ikan Tongkol (Euthynnus affinis), Kembung (Rastrelliger neglectus) dan Lemuru
(Sardinella lemuru) adalah bentuk fiber, film dan granul. Persentase tertinggi terdapat pada
mikroplastik bentuk fiber, yaitu dengan persentase 77%, diikuti mikroplastik bentuk film
sebanyak 22% dan persentase terkecil yakni 1% mikroplastik bentuk granul. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pendapat (Maulana et al., 2023) yang juga menemukan mikroplastik yang
dominan dari jenis fiber di dalam tubuh ikan Mugil cephalus dan ikan Hexanematichthys
sagor yang berasal dari 3 lokasi muara Sungai Krueng Aceh. Hal yang sama juga dinyatakan
oleh (Liu et al., 2022); (Wen et al., 2018). Mikroplastik dapat mengkontaminasi semua biota
yang ada diperairan seperti makhluk hidup yang berada di dasar maupun permukaan perairan
(Li et al., 2016). Mikroplastik bentuk fiber memiliki persentase yang tinggi dikarenakan
beberapa faktor diantaranya adalah bentuk dan ukuran yang relatif tipis sehingga sering
ditemukan mengapung di permukaan perairan sehingga dimakan oleh makhluk hidup pelagis.
Selanjutnya menurut (Purba et al., 2019) menyatakan bahwa pembelokan arus dan gelombang
merupakan akibat dari pergerakan partikel mikroplastik di perairan.

Identifikasi Mikroplastik Berdasarkan Warna

Warna mikroplastik yang terdapat dalam daging ikan memiliki variasi yang cukup
beragam. Warna yang ditimbulkan dari mikroplastik merupakan karakteristik jenis polimer
yang digunakan dalam pembuatan plastik tersebut. Setiap satu jenis plastik memiliki warna
yang khas sehingga menghasilkan warna mikroplastik tersendiri pula. Selain itu terdapatnya
perbedaan warna pada mikroplastik yang ditemukan juga merupakan pertanda lamanya
mikroplastik berada didalam lingkungan tersebut (Laksono et al., 2021). Selanjutnya pada
tabel 2 dapat dilihat variasi warna mikroplastik yang ditemukan pada ketiga sampel daging
ikan.
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Tabel 2. Warna mikroplastik yang ditemukan pada daging ikan

Nama Ikan Ulangan
Warna Mikroplastik

Hitam Hijau Merah

Ikan Kembung
(Rastrelliger neglectus)

1 10 4 2
2 13 3 3
3 8 1 2

Ikan Lemuru (Sardinella
lemuru)

1 11 3 2
2 12 0 0
3 2 0 1

Ikan Tongkol (Euthynnus
affinis)

1 15 0 2
2 11 0 3
3 19 0 2

Jumlah 101 11 17

Berdasarkan tabel 2 warna mikroplastik dominan yang ditemukan adalah warna hitam
dengan jumlah 101 partikel. Warna hitam merupakan salah satu indikator yang
mencerminkan bahwa keadaan lingkungan perairan sudah berada pada tingkat polusi yang
tinggi. Selain itu mikroplastik berwarna hitam juga mempunyai kemampuan daya serap
polutan yang tinggi dan dapat mempengaruhi tekstur mikroplastik (Laksono et al., 2021). Hal
ini sejalan dengan penelitian dari (Hidayati et al., 2023) di daerah Tuban, Jawa Timur yang
menemukan sebanyak 72% mikroplastik yang berasal dari saluran pencernaan ikan pelagis
dan demersal adalah berwarna hitam.

Warna mikroplastik yang tertinggi kedua adalah warna merah dengan jumlah 17
partikel. Mikroplastik yang berwarna merah berasal dari limbah kain cucian rumah tangga,
botol plastik, dan sampah plastik lainnya (Kapo et al., 2020). Hal ini disebabkan karena
Pantai Pasir Jambak memiliki pasar yang terletak di pinggir pantai dan kebiasaan masyarakat
yang menumpuk dan membuang sampah di bibir pantai laut. Warna merah merupakan jenis
plastik yang masih sangat pekat dan belum mengalami degradasi warna. Adapun warna yang
pekat merupakan salah satu ciri-ciri mikroplastik yang berasal dari polimer polyethylene (PE).
Polimer jenis PE ini merupakan bahan dasar dalam pembuatan kantong dan wadah plastik
(GESAMP, 2016).

Warna mikroplastik yang paling sedikit adalah warna hijau dengan jumlah 11 partikel.
Adapun warna hijau diduga berasal dari kantong sampah plastik, alat pancing, dan tali
berwarna hijau (Jeyasanta et al., 2020). Seluruh warna mikroplastik yang ditemukan dapat
mengalami pemudaran warna akibat proses fragmentasi yang dilakukan oleh sinar matahari
(Ratnasari, 2017). Penyebaran sampah laut dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan
yang diakibatkan oleh bertambah populasi manusia sehingga polutan juga lebih banyak
tersebar di perairan.



Yusra et. all | Kandungan Dan Kelimpahan Mikroplastik Pada Ikan Yang Didaratkan Di Pantai Pasir
Jambak, Padang

Jurnal Katalisator Vol 8 No. 2 (2023) 451-463

http://doi.org/10.22216/jk.v5i2.5717
Published by LLDIKTI Wilayah X Copyrights by Attribution-NonComercial 4.0 International

460

SIMPULAN

Daging ikan tongkol (Euthynnus affinis), kembung (Rastrelliger neglectus) dan lemuru
(Sardinella lemuru) yang didaratkan di Pantai Pasir Jambak, Kota Padang sudah
terkontaminasi oleh partikel mikroplastik. Total kelimpahan mikroplastik pada ketiga daging
ikan adalah sebesar 130 partikel/gr. Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat pada
mikroplastik bentuk fiber dengan persentase sebesar 77% dan warna mikroplastik yang
dominan adalah berwarna hitam.
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